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ABSTRAK

Syahma Al Fatah. 2121185. 2025. Hasil Implementasi Metode Keterampilan 4C
(Critical Thinking, Creativity, Collaboration, and Comunication) Pada
Pembelajaran Fikih Muamalah Kelas X MA Nurul Athfal Pesantren Kec. Ulujami
Kab. Pemalang. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan Agama Islam.
UIN KH. Abdurrahman Wahid  Pekalongan. Pembimbing: Bapak Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Kata Kunci: Metode Keterampilan 4C, Fikih Muamalah.

Perubahan zaman yang semakin berkembang, menuntut institusi pendidikan
untuk membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21, khususnya 4C (Critical
Thinking, Creativity, Collaboration, and Communication), agar mereka mampu
bersaing dan menghadapi tantangan kompleks di masyarakat. Sehingga muncul
urgensi untuk mengimplementasikan metode yang dapat memberikan internalisasi
ketarmapilan 4C guna menjadikan pembelajaran fikih muamalah lebih relevan,
interaktif dan aplikatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode
keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Communication)
pada pembelajaran Fikih Muamalah siswa kelas XI di MA Nurul Athfal Pesantren,
sekaligus mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi implementasi metode
4C tersebut, baik yang menjadi pendukung maupun penghambat. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian  lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi yang dianalisis
melalui kondensasi data, penyajian data serta verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode keterampilan 4C berhasil
diimplementasikan secara efektif dalam pembelajaran Fikih Muamalah dan mampu
meningkatkan kompetensi siswa secara komprehensif. Peningkatan terlihat jelas
pada kemampuan Berpikir Kritis siswa dalam menganalisis kasus muamalah secara
logis dan argumentatif sesuai prinsip syariah. Aspek Kreativitas berkembang
melalui kemampuan siswa dalam mengajukan solusi inovatif dan merancang
konsep secara sistematis. Keterampilan Kolaborasi meningkat pesat, dibuktikan
dengan kerja sama tim yang efektif dan partisipasi aktif dalam simulasi. Terakhir,
kemampuan Komunikasi siswa juga menguat, terlihat dari cara mereka
menyampaikan argumen dan pendapat dengan bahasa yang jelas dan persuasif.
Dengan demikian, penerapan metode 4C terbukti berhasil membuat pembelajaran
Fikih Muamalah menjadi lebih kontekstual, interaktif, dan aplikatif.

Implementasi metode keterampilan 4C dalam pembelajaran Fikih Muamalah
di MA Nurul Athfal didorong oleh sinergi antara Kompetensi Guru, Dukungan
Kebijakan Madrasah dan Kurikulum Merdeka, serta Kesesuaian Materi Fikih
Muamalah yang aplikatif. Meskipun demikian, proses ini menghadapi kendala
utama, yakni Karakteristik Siswa yang pasif, Keterbatasan Alokasi Waktu dan
kepadatan kurikulum, serta Keterbatasan Infrastruktur Sarana dan Prasarana.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Fikih Muamalah merupakan cabang ilmu yang berfokus pada aspek

aspek interaksi social dan ekonomi dalam kehidupan umat islam, seperti jual

beli, sewa menyewa, hutang piutang, kerja sama bisnis, serta system keuangan

syariah (Puspitasari & Itman, 2022). Oleh karenanya dalam pembelajaran fikih

muamalah memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan dengan cabang ilmu

lainnya. Pembelajarannya tidak hanya menekankan pada aspek normative-

hukum, tetapi juga pada pemahaman konteks social dan ekonomi yang terus

berkembang.

Pembelajaran fikih muamalah bersifat dinamis dan kontekstual karena

hukum hukum yang dibahas dalam fikih muamalah tidak bersifat kaku, tetapi

dapat disesuaikan dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat, selama

tidak menyimpang dari prinsip-prinsip dasar syariah (Suriadi, 2017).

Pendekatan ini menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan analisis

kritis dan pemahaman mendalam terhadap relitas social dan ekonomi. Selain

itu pembelajaran fikih muamalah dapat menanamkan nilai nilai etika Islam

sehingga peserta didik tidak hanya memahami hukum hukum muamalah saja,

tetapi juga membentuk karakter yang mampu meneraokannya secara etis dalam

kehidupan nyata

Karakter pembelajaran fikih muamalah juga bersifat aplikatif, artinya

peserta didik diajak untuk mengaitkan antara teori dengan praktik (Gafrwai &



2

Mardianto, 2023). Misalnya melalui studi kasus, simulasi transaksi syariah,

atau observasi langsung ke lembaga keuangan Islam. Dengan pendekatan ini

peserta didik tidak hanya belajar secara konseptual, tetapi juga memahami

bagaimana menerapkan prinsip muamalah dalam kehidupan sehari hari.

Fikih muamalah menjadi bagian dari hukum Islam yang mengatur

hubungan antar manusia dalam urusan duniawi, khususnya dalam bidang

ekonomi, perdagangan, dan pergaulan sosial. Seiring perkembangan zaman,

fikih muamalah mengalami perubahan dan perkembangan yang signifikan.

Perubahan ini disebabkan oleh dinamika kehidupan manusia, termasuk

perkembangan sosial, ekonomi, serta kemajuan teknologi. Jika pada masa lalu

transaksi dilakukan secara sederhana, seperti barter atau jual beli langsung,

maka saat ini muncul berbagai bentuk transaksi modern seperti perdagangan

digital, sistem perbankan syariah, e-wallet, fintech, dan instrumen keuangan

lainnya yang menuntut respons hukum Islam yang relevan.

Perkembangan fikih muamalah tampak dari munculnya berbagai fatwa

dan pedoman baru yang dikeluarkan oleh lembaga otoritatif seperti Dewan

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), lembaga keuangan

syariah internasional seperti AAOIFI, serta otoritas pengawas seperti OJK

Syariah (Hayati et al., 2024). Selain itu, para ulama kontemporer juga

mengembangkan pendekatan metodologis baru dalam berijtihad, seperti

penggunaan maqashid syariah (tujuan-tujuan syariat) dan maslahah

(kemaslahatan umat) sebagai dasar dalam menetapkan hukum. Pendekatan ini

memungkinkan hukum Islam bersifat lebih adaptif dan responsif terhadap
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kebutuhan masyarakat modern tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar

syariah, seperti keadilan, kejujuran, dan transparansi.

Contoh nyata perkembangan fikih muamalah antara lain terlihat dalam

pengaturan hukum jual beli online, transaksi kripto, sistem crowdfunding, dan

pemanfaatan teknologi keuangan. Meski terdapat perbedaan pendapat di

kalangan ulama, semangat untuk menggali hukum-hukum baru tetap

berpegang pada nilai-nilai universal Islam yang melindungi kepentingan semua

pihak dalam transaksi. Dengan demikian, fikih muamalah terus berkembang

sebagai bentuk relevansi ajaran Islam terhadap realitas kehidupan modern yang

terus berubah.

Pembelajaran fikih muamalah di Madrasah Aliyah Nurul Athfal

memiliki pendekatan dalam membentuk kompetensi abad 21, khususnya

keterampilan 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration, dan

Creativity) yang telah diimplentasikan sejak tahun 2022. Dalam aspek Critical

Thinking, siswa diajak untuk berpikir kritis dalam menganalisis dalil-dalil

syariat serta memahami berbagai pendapat ulama mengenai transaksi

muamalah seperti jual beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, dan bentuk

muamalah kontemporer lainnya. Mereka dilatih untuk menilai keabsahan

praktik ekonomi modern, seperti transaksi digital dan fintech syariah,

berdasarkan prinsip fikih.

Sementara itu, keterampilan Communication dikembangkan melalui

kegiatan diskusi, presentasi, dan debat tentang persoalan-persoalan muamalah.

Siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat secara logis, menyampaikan
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argumentasi berdasarkan dalil, dan berdialog secara santun dalam konteks

akademik dan sosial. Dalam aspek Collaboration, pembelajaran fikih

muamalah melibatkan kerja sama kelompok dalam menyelesaikan studi kasus,

melakukan simulasi akad syariah, serta proyek-proyek berbasis tugas yang

mendorong keterlibatan aktif dan tanggung jawab bersama.

Adapun keterampilan Creativity diwujudkan dengan memberi ruang bagi

siswa untuk berinovasi, misalnya melalui pembuatan media pembelajaran

digital, video edukatif, infografis hukum muamalah, atau bahkan merancang

produk keuangan syariah secara imajinatif. Dengan pendekatan 4C ini,

pembelajaran fikih muamalah menjadi lebih kontekstual, interaktif, dan

berorientasi pada pengembangan karakter serta keterampilan hidup peserta

didik dalam menghadapi tantangan zaman secara islami dan solutif.

Urgensi penerapan 4C (Critical Thinking, Communication,

Collaboration, dan Creativity) dalam pembelajaran fikih muamalah sangat

penting, mengingat tantangan zaman yang semakin kompleks dan cepat

berubah, terutama dalam bidang ekonomi dan transaksi sosial. Fikih muamalah

membahas hukum-hukum Islam terkait hubungan antar manusia dalam urusan

duniawi seperti jual beli, pinjam-meminjam, sewa-menyewa, dan aktivitas

ekonomi lainnya. Oleh karena itu, penerapan 4C membantu peserta didik tidak

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu

mengaktualisasikannya secara kontekstual dan solutif.

Pertama, keterampilan Critical Thinking sangat dibutuhkan agar siswa

mampu berpikir secara logis, analitis, dan kritis dalam memahami dalil-dalil
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syariat serta mengkaji hukum-hukum muamalah yang terus berkembang.

Siswa perlu mampu mengevaluasi praktik ekonomi modern seperti e-

commerce, leasing, hingga fintech, dan menilai kesesuaiannya dengan prinsip-

prinsip syariah. Kedua, aspek Communication penting untuk membentuk

kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan

mengemukakan argumen hukum secara baik dan terstruktur. Dalam konteks

sosial, siswa juga dilatih untuk menjadi komunikator yang mampu menjelaskan

hukum Islam kepada masyarakat secara bijak dan persuasif.

Ketiga, Collaboration diperlukan karena persoalan fikih muamalah

sering kali bersifat kompleks dan multidimensi, sehingga pembelajaran secara

kolaboratif, seperti diskusi kelompok atau studi kasus bersama, dapat melatih

siswa bekerja sama dalam memecahkan masalah serta menghargai pendapat

orang lain. Keempat, Creativity sangat dibutuhkan agar siswa mampu berpikir

inovatif dalam menyikapi tantangan ekonomi modern dengan tetap

berlandaskan syariah. Kreativitas ini dapat muncul dalam bentuk solusi baru,

desain produk syariah, ataupun media dakwah yang menarik untuk edukasi

masyarakat.

Keterampilan 4C merupakan respon terhadap tuntutan kemampuan abad

21 yang menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis, kemampuan

berkomunikasi dengan efektif, bekerja sama dalam tim, serta berinovasi dan

berpikir kreatif (Ahyar et al., 2022). Pendekatan ini diyakini mampu

meningkatkan pemahaman siswa bukan hanya pada faktor kognitif semata,

tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik, yang sangat relevan dengan
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kebutuhan dunia pendidikan saat ini. Syahrianti dalam jurnalnya mengatakan

bahwa munculnya era globalisasi dan digitalisasi saat ini mengharuskan

lembaga pendidikan merombak pola pembelajaran yang mampu menyesuaikan

dengan perkembangan zaman (Salim & Puspa, 2015). Karena tidak menutup

kemungkinan semakin banyaknya problematika dalam dunia pendidikan akan

menimbulkan polemik di lingkungan masyrakat kelak. Salah satu

permasalahan kompleks yang sering kita temui adalah aspek muamalah.

Pembelajaran fikih muamalah memiliki peran penting dalam pendidikan Islam

karena materi ini mengajarkan prinsip prinsip dasar dalam transaksi dan

interaksi social berdasarkan syariat Islam (Rusdan, 2022)

Dalam konteks pendidikan agama Islam, khususnya materi fikih

muamalah, penerapan pola pembelajaran 4C diharapkan dapat memberikan

kontribusi positif. Fikih muamalah yang mencakup hukum-hukum yang

mengatur interaksi sosial dan ekonomi dalam Islam memerlukan pemahaman

mendalam yang tidak hanya bersifat tekstual tetapi juga kontekstual (Runjani,

2021). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang mengedepankan

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas akan

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fikih muamalah secara

lebih komprehensif dan aplikatif.

Salah satu aspek yang menjadi tolak ukur pada penelitian ini adalah

adanya kebutuhan terhadap pengembangan keterampilan abad 21, hal tersebut

memberikan urgensi bahwa pengembangan metode keterampilan tidak hanya

di implementasikan pada sekolah sekolah modern saja, akan tetapi lembaga
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pendidikan formal yang berbasis pondok pesantren tradisional sekalipun

dituntut agar mampu mengembangkan keterampilan abad 21 dimana pola

pembelajaran pondok pesantren tradisional yang lebih menggunakan metode

klasik pada pembelajarannya seperti sorogan, bandongan, tahfidz, dan diskusi

ilmiah (bahtsul masail) (Saiful, 2022). Oleh karena itu untuk menghadapi

tantangan globalisasi dan perkembangan zaman, seorang guru dituntut untuk

bisa mengembangkan pembelajaran abad 21 yang meliputi berpikir kritis,

kreativitas, kolaborasi, komunikasi agar santri siap bersaing di era digital dan

modern (Amrullah et al., 2023).

Pola pembelajaran 4C sangat menjanjikan, terdapat beberapa potensi

akademis yang muncul dalam proses tersebut. Salah satunya adalah bagaimana

mengatasi resistensi dari pendidik dan siswa terhadap perubahaan metode

pembelajaran tradisional menuju model yang lebih inovatif dan berbasis

keterampilan. Disamping itu kendala dalam hal kurikulum yang terlalu padat

dan terfokus pada pengetahuan teoritis seringkali menjadi hambatan dalam

memberikan ruang dalam mengembangkan keterampilan 4C. Selain itu

meskipun banyak metode pembelajaran yang mendukung keterampilan 4C

telah banyak diperkenalkan, belum ada consensus yang jelas mengenai metode

yang lebih efektif untuk mengintegrasikan keterampilan ini dalam konteks

pembelajaran fikih muamalah.

Oleh karena itu Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

rekomendasi praktis dalam mengintegrasikan keterampilan abad 21 dalam

kurikulum merdeka. Dengan demikian, peneliti ingin menggali data tentang
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dinamika implementasi metode keterampilan 4 C (Critical Thinking,

Creativity, Collaboration, Comunication) pembelajaran fikih muamalah siswa

kelas XI di MA Nurul Athfal Pesantren

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor konseptual yang

diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. Kemudian peneliti menyusun

identifikasi masalah sebagai acuan spesifik untuk merumuskan masalah

penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagai berikut:

1. Penerapan guru dalam metode keterampilan 4C pada materi fikih muamalah

di MA Nurul Athfal Pesantren

2. Implementasi keterampilan 4C berupaya menjawab beberapa tantangan

zaman tentang kompleksitas problematika muamalah yang semakin

berkembang

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan pembatasan masalah

agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga

tujuan penelitian akan tercapai:

1. Fokus penelitian akan membahas upaya guru dalam menerapkan metode

keterampilan 4C pada materi fikih muamalah

2. Pembahasan akan difokuskan pada topik muamalah .yang relevan dengan

kurikulum merdeka dan materi ajar pada tingkat Madrasah Aliyah kelas XI
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1.4. Rumusan Masalah

Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas,

maka peneliti menarik rumusan masalah untuk digunakan sebagai acuan pada

penelitian ini:

1. Bagaimana penerapan metode keterampilan 4C (Critical Thinkimg,

Creativity, Collaboration, Comunication) pada pembelajaran fikih

muamalah siswa kelas X di MA Nurul Athfal Pesantren?

2. Bagaimana problematika metode keterampilan 4C (Critical Thinkimg,

Creativity, Collaboration, Comunication) pada pembelajaran fikih

muamalah siswa kelas X di MA Nurul Athfal Pesantren?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti menentukan

tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat mengungkap fakta dan data yang

ada pada penelitian:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode keterampilan 4C (Critical

Thinkimg, Creativity, Collaboration, Comunication) pada pembelajaran

fikih muamalah siswa kelas X di MA Nurul Athfal Pesantren.

2. Untuk mendeskripsikan problematika yang mempengaruhi metode

keterampilan 4C (Critical Thinkimg, Creativity, Collaboration,

Comunication) pada pembelajaran fikih muamalah siswa kelas X di MA

Nurul Athfal Pesantren
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1.6. Manfaat Penelitian

Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang telah

didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat menyumbang manfaat yang

positif, baik manfaat teoritis maupun praktis:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap

pengembangan literature pendidikan islam, khususnya dalam pendekatan

pembelajaran abad 21. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai

cara efektif mengintegrasikan keterampilan 4C dalam pembelajaran fikih

muamalah.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Diharapkan peserta didik mampu mengembangkan pemahaman

mendalam terhadap konsep konsep muamalah dengan menekankan

terhadap pemahaman konsep yang mendalam, kemampuan berpikir

kritis, kreativitas dalam menyelesaikan masalah, kerja sama, dan

komunikasi yang baik di kalangan siswa

b. Bagi guru

Bagi guru PAI, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi sebagai masukan, sumbangan ide dan pemikiran, serta

rujukan dalam mengembangkan metode pembelajaran yang menarik

dan sesuai dengan karakter siswa
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c. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai peningkatan pengalaman

pengetahuan dalam implementasi keterampilan 4C yang diaplikasikan

pada materi fikih muamalah di MA Nurul Athfal Pesantren.

d. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi perpustakaan serta

menjadi bahan bacaan khususnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah

dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini merangkum keseluruhan isi dari penulisan,

bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam mengikuti alur pembahasan

yang disajikan dalam skripsi. Berikut adalah urutan penulisan skripsi yang

dijelaskan:

BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang permasalahan yang akan

diteliti mengenai “implementasi keterampilan 4 C (Critical Thinking,

Creativity, Collaboration, Comunication) pembelajaran fikih muamalah siswa

kelas XI di MA Nurul Athfal Pesantren”. Juga membahas identifikasi masalah,

pembatasan masalah, rumusan masalah yang dihadapi, tujuan, dan manfaat

penelitian

BAB II LANDASAN TEORI, berisi deskripsi teori yang mendasari

penelitian tentang “implementasi keterampilan 4 C (Critical Thinking,

Creativity, Collaboration, Comunication) pembelajaran fikih muamalah siswa

kelas XI di MA Nurul Athfal Pesantren”. Juga mencakup penelitian terdahulu
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yang terkait dengan pokok permasalahan pada penelitian ini. Selain itu, juga

membahas kerangka berpikir yang digunakan dalam skripsi.

BAB III METODE PENELITIAN, menguraikan tentang desain

penelitian, fokus penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik keabsahan data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian terkait “Implementasi Keterampilan 4 C (Critical Thinking,

Creativity, Collaboration, Comunication) pembelajaran Fikih Muamalah siswa

kelas XI di MA Nurul Athfal Pesantren”

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menguraikan

terkait proses implementasi program pembiasaan keagamaan, faktor

pendukung, serta faktor penghambat yang terjadi pada proses Implementasi

Keterampilan 4 C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Comunication)

pembelajaran Fikih Muamalah siswa kelas XI di MA Nurul Athfal Pesantren.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan

yang telah disajikan dalam skripsi. Juga memberikan saran sebagai evaluasi

agar hasil penelitian skripsi ini dapat lebih baik pada kesempatan yang akan

datang.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian perencanaan pembelajaran Fikih Muamalah

pada kelas X di Madrasah Aliyah Nurul Athfal Desa Pesantren, Ulujami,

Pemalang. menunjukkan kesiapan dan kesadaran yang tinggi dalam

mengintegrasikan keterampilan 4C (Critical Thinking, Communication,

Collaboration, dan Creativity). Hal tersebut sesuai dengan kurikulum merdeka

permendikbud nomor 16 tahun 2022 yang didukung dengan penyusunan modul

ajar yang memuat tujuan belajar tingkat tinggi (HOTS), pemilihan metode

Problem Based Learning (PBL), dan Inquiry, tugas kelompok interdependent

(kolaborasi), serta penyediaan waktu untuk umpan balik lisan/digital

(komunikasi)

1. Implementasi metode keterampilan 4C pada pembelajaran fikih

muamalah

Penerapan metode keterampilan 4C (Creativity, Critical Thinking,

Communication, dan Collaboration) dalam pembelajaran Fikih Muamalah

menunjukkan hasil yang sangat positif dan terintegrasi. Aspek Kreativitas

telah tercapai cukup baik dengan menstimulasi ide-ide baru melalui

penugasan proyek beragam, seperti mind mapping dan simulasi akad

salam. Keterampilan Berpikir Kritis tercapai dengan baik, dibuktikan oleh

kemampuan siswa menganalisis studi kasus nyata, memecah masalah
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kompleks, serta merumuskan kesimpulan hukum dengan argumen logis

berdasarkan kaidah syariah.

Sementara itu, Kolaborasi menjadi fondasi yang kokoh, terlihat dari

kemampuan siswa membagi tugas, aktif bertukar pendapat, dan

memberikan/menerima umpan balik dalam tim untuk menghasilkan

proyek inovatif. Secara keseluruhan, metode ini juga berhasil

meningkatkan keterampilan Komunikasi siswa secara signifikan.

Peningkatan ini ditandai oleh kemampuan sebagian besar siswa untuk

menyampaikan ide dan argumen dengan jelas saat presentasi, didukung

oleh penggunaan alat bantu dan partisipasi yang baik dalam pembagian

tugas kelompok.

2. Problematika .metode keterampilan 4C pada pembelajaran fikih

muamalah

Implementasi metode keterampilan 4C (Creative, Critical Thinking,

Communication, Collaboration) dalam pembelajaran Fikih Muamalah di

MA Nurul Athfal didukung oleh tiga faktor utama, yaitu: Komitmen dan

Kompetensi Guru yang kuat berkat pelatihan dan kemampuan merancang

proyek inovatif, adanya Kebijakan Madrasah dan Dukungan Kurikulum

Merdeka yang memberikan kebebasan dalam menggunakan model

pembelajaran seperti PjBL dan PBL, serta Kesesuaian Karakteristik Materi

Fikih Muamalah yang secara inheren aplikatif dan kontekstual. Meskipun

demikian, implementasi ini menghadapi kendala signifikan yang menjadi

faktor penghambat, meliputi: Karakteristik Belajar Siswa yang beragam,
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termasuk kecenderungan sebagian siswa bersikap pasif, Keterbatasan

Alokasi Waktu dan Padatnya Kurikulum, serta Keterbatasan Infrastruktur

Sarana dan Prasarana yang tersedia.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode

keterampilan 4C pada pembelajaran Fikih Muamalah di kelas X Madrasah

Aliyah Nurul Athfal Pesantren, Ulujami, Pemalang, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Guru Mata Pelajaran

Guru Fikih Muamalah didorong untuk terus mengoptimalkan

penerapan metode pembelajaran berbasis keterampilan 4C (Berpikir

Kritis, Kreativitas, Komunikasi, dan Kolaborasi) agar materi yang

praktis dan kontekstual menjadi lebih bermakna. Pengoptimalan ini

dapat dilakukan dengan memvariasikan model pembelajaran seperti

project-based learning (PjBL), problem-based learning (PBL), dan

simulasi praktik jual beli untuk meningkatkan daya tarik dan relevansi.

Selain itu, guru perlu mengembangkan instrumen penilaian yang

selaras dengan indikator 4C, memastikan penilaian tidak hanya

mencakup aspek pengetahuan tetapi juga kemampuan abad ke-21.

Terakhir, refleksi dan evaluasi berkala wajib dilaksanakan untuk

memastikan strategi pembelajaran selalu disesuaikan dengan kebutuhan

siswa.

5.2.2 Bagi Siswa
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Siswa Madrasah Aliyah Nurul Athfal diharapkan lebih aktif dan

mandiri dalam pembelajaran Fikih Muamalah, mengembangkan sikap

kritis dan kreatif dengan mencari serta menganalisis sumber fikih

sendiri. Dalam kegiatan kelompok, siswa perlu menjalin kerja sama dan

komunikasi yang efektif agar tercipta suasana belajar yang dinamis dan

produktif. Yang terpenting, siswa harus mengaitkan nilai-nilai Fikih

Muamalah dengan praktik kehidupan sehari-hari untuk membentuk

pemahaman yang aplikatif dan berkarakter Islami.

5.2.3 Bagi Madrasah

Madrasah Aliyah Nurul Athfal diharapkan memberikan

dukungan penuh terhadap implementasi metode pembelajaran berbasis

keterampilan 4C, terutama melalui penyediaan sarana dan prasarana

yang memadai, seperti ruang interaktif dan perangkat teknologi.

Madrasah juga wajib meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan

dan pendampingan berkelanjutan untuk menguasai pembelajaran abad

ke-21. Selain itu, perlu adanya kebijakan penguatan literasi dan budaya

4C secara berkelanjutan di seluruh lingkungan madrasah. Terakhir,

madrasah dapat mendorong kolaborasi antar guru lintas mata pelajaran

untuk menciptakan pembelajaran terpadu yang menumbuhkan seluruh

aspek keterampilan 4C secara menyeluruh.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan

penelitian ini dengan menguji dampak spesifik setiap aspek
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keterampilan 4C (Kreativitas, Berpikir Kritis, Komunikasi, dan

Kolaborasi) terhadap hasil belajar kognitif dan afektif siswa secara

kuantitatif, misalnya melalui desain eksperimen. Selain itu, perlu

dilakukan studi komparatif pada implementasi 4C di materi fikih yang

berbeda (misalnya fikih ibadah) atau pada jenjang kelas yang lebih

tinggi untuk melihat konsistensi efektivitas metode ini dan

mengidentifikasi faktor kontekstual yang paling memengaruhi

keberhasilannya.
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